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LAMPIRAN 

A. Sinopsis Novel Majnun 

 

Novel Majnun merupakan salah satu novel karya Anton Kurnia yang 

sarat akan ketidakadilan gender. Dalam novel tersebut Anton menceritakan 

kisah persahabatan, percintaan, dan penghianatan. Terdapat empat tokoh 

utama dalam novel Majnun, yaitu Yusuf, Zulaikha, Ratri, dan Majnun. Yusuf 

adalah seorang penulis, ia menekuni pekerjaannya itu. Hingga suatu ketika 

Yusuf bertemu Zulaikha tanpa sengaja saat ia sedang berlibur. Zulaikha 

menyukai Yusuf, tetapi ia masih berstatus istri orang. 

Kedekatan Yusuf dan Zulaikha membuat getar-getar cinta semakin 

kuat. Zulaikha tidak bahagia dengan pernikahannya karena suaminya sibuk 

bekerja, sehingga jarang ada waktu untuknya. Oleh karena itu, ia mencari 

kesenangan di luar. Yusuf hadir dalam kehidupan Zulaikha. Namun, hidup 

Zulaikha tidak tenang, ia dihantui rasa bersalah karena tidak sengaja 

menabrak kucing. Akhirnya Zulaikha meninggalkan Yusuf, ia ingin mencari 

ketenangan. 
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Selanjutnya Anton menceritakan kehidupan Ratri. Ratri adalah 

mantan kekasih Yusuf semasa kuliah. Yusuf dan Majnun bersahabat. Yusuf 

merelakan Ratri untuk menikah dengan Majnun. Yusuf memberikan 

kebebasan pada Ratri untuk memilih. Ratri memilih Majnun, mereka 

menjadi pasangan. Namun, setelah menjalani rumah tangga Ratri baru tahu 

bahwa Majnun laki-laki yang lemah syahwat, bahkan ia sering mendapat 

kekerasan. Oleh sebab itu, Ratri mencari kepuasan di luar. Ratri ingin 

berpisah dengan Majnun, tetapi Majnun menolak, hingga suatu malam 

Majnun nekat memerkosa istrinya. Namun, ia gagal karena lemah syahwat. 

Majnun kecewa, untuk melampiaskan kekecewaannya ia melenyapkan 

nyawa Ratri pada malam jahanam itu. 

Majnun menjadi buronan polisi, ia datang ke rumah Yusuf untuk 

bersembunyi. Majnun yakin Yusuf akan mendukungnya, mereka sangat 

dekat semasa kuliah dan suka berorasi bersama. Namun, Yusuf tidak 

mendukung Majnun. Majnun sudah keterlaluan, ia tidak memberikan Ratri 

kebebasan untuk memilih. Yusuf menyuruh Majnun untuk membersihkan 

diri, saat Majnun mandi ia memberikan handuk padanya. Yusuf mengetuk 

pintu, Majnun membukanya. Tangan Yusuf menggenggam keris, tanpa 

basa-basi ia langsung menusukkan keris itu di perut Majnun. Yusuf 

memberikan keadilan pada Ratri. 
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B. Biografi Anton Kurnia 

 

Anton Kurnia merupakan penulis novel Majnun. Anton terinspirasi 

dari novel Layla Majnun. Ia kembali menghadirkan kisah cinta Layla dan 

Majnun melalui Yusuf dan Zulaikha. Anton adalah sastrawan kelahiran 

Bandung, Jawa Barat pada tahun 1974 silam. Ia telah menempuh pendidikan 

di ITB dengan jurusan Teknik Geologi. Selain itu, ia mengambil jurusan 

Ilmu Jurnalistik di IAIN Sunan Gunung Djati Bandung. Anton bekerja di 

dunia penerbitan sebagai penerjemah dan editor. Ia pernah bekerja di 

penerbit Serambi, Jakarta, jabatan terakhir yang didapatkan yaitu manajer 

redaksi. Kini, ia mendirikan dan memimpin penerbit Baca (PT Bentara 

Aksara Cahaya) yang terletak di Tangerang Selatan. Novel Majnun 

diterbitkan oleh penerbit Baca tersebut. Majnun merupakan novel pertama 

Anton dan bukunya yang ke lima belas. 
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tepatnya pada 28 Mei. Anak ke empat dari lima bersaudara. Mempunyai 

saudara kembar bernama Meilani Arlindha Putri, hasil dari pasangan Bapak 

Yadi dan Ibu Suprapti. Pendidikan dasar dan menengah ditempuh di 
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